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ABSTRACT

Subcutaneous plants (Peperomia pellucida) are included in medicinal plants,
parts of plants that can be used as medicines usually leaves, stems, flowers and roots,
which is used as medicine in the form of decoction. Pepperomia pellucida has the ability
to treat diseases such as ulcers, pimples and skin inflammations because of the content
contained in the plants such as alkal oids, tannins, saponins, and essential oils. This study
was conducted to test the inhibitory power of decoction of leaf stew on the growth of
Staphyl ococcus aureus bacteria which usually cause infection of skin. The purpose of this
study was to determine the effect of decoction of leaf stew on the Staphylococcus aureus
bacteria inhibition. This study used a laboratory randomized experimental design with
disc diffuson method. The sample of this research is leaf soup (Peperomia pellucida)
which is boiled and diluted to concentration 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, 10%, 0%. A 0%
concentration is used as a control containing aquadest without added leaf stew.
Decoction of leaves leaves (Peperomia pellucida) at concentrations of 10% - 60% can
inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria. The higher the concentration of
decoction of leaves leaves (Peperomia pellucida) the lower the ability to inhibit the
growth of Staphylococcus aureus bacteria, and the lower the concentration of leaf stew
(Peperomia pellucida) the higher the ability to inhibit the growth of Saphylococcus
aureus bacteria. The conclusion of this research is that there is influence of decoction of
leaf stew to the growth of Staphylococcus aureus bacteria.
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PENDAHUL UAN (Lauma dkk, 2015). Infeks yang
disebabkan seperti jerawat, bisul dan
infeksi luka yang ada dikulit. Selain itu

bakteri Staphylococcus aureus juga bisa

Bakteri  Staphylococcus  adalah
bakteri flora normal yang banyak
ditemukan pada saluran pernafasan atas, menyebabkan infekss yang lebih
kulit dan selaput lendir manusia. Spesies berbahaya lagi seperti  meningitis,
dari Bakteri Saphylococcus ini juga infeks saluran  kemih, keracunan

banyak salah satunya staphylococcus
aureus. Bakteri staphylococcus aureus
adalah bakteri yang paling banyak
menginfeksi, biasanya infeks karena
bakteri Saphylococcus aureus ini
banyak ditemukan pada kulit dan hidung
(L.soedjoto dkk, 2015)

Bakteri  Saphylococcus aureus
dapat menyebabkan beberapa infeksi
yang biasanya ditanda  dengan
peradangan yang membentuk abses

makanan dan toxic shock syndrome yang
bisa menyebabkan kematian. Infeksi
toxic shock syndroma bisa muncul
secara tiba — tiba yang ditandai ggaa
tertentu (Ryan, et al., 1994 ; Warsa,
1994) dalam (Kusuma, 2009). Bakteri
Saphylococcus aureus juga masuk ke
dalam daftar bakteri yang resistens
terhadap antibiotik atau sudah kebal
akan antibiotik (Lusia Kus
Anna/Kompas.com, 2017).
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Dari banyaknya dampak terhadap
kesehatan manusia yang  dapat
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus membuat kita harus semakin
waspada dan mencari cara untuk
mencegah atau mengendalikan
pertumbuhan bakteri tersebut. Salah
satunya adalah dengan cara menghambat
pertumbuhan dari bakteri tersebut.
Menurut Ati (2009) dalan Retnowati
(2011) pada umumnya antibakteri /
antiseptik yang digunakan berasa dari
bahan — bahan kimia sintetik yang justru
dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan. sehingga kita harus
bisa mencari cara lain pengendalian
pertumbuhan bakteri dengan
menggunakan bahan — bahan yang alami
atau herbal.

Saat ini sudah banyak dilakukan
penelitian tentang tumbuhan yang
mengandung senyawa — Senyawa yang
bisa berpotensi untuk menghambat
pertumbuhan dari bakteri
Staphyl ococcus aureus dan bisa menjadi
antibakteri. Hasil penditian yang
dilakukan Sudirman (2014) tentang
ekstrak daun salam yang mengandung
flavonoid, tanin dan minyak atsiri yang
dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Selain itu hasil
penelitian dari Retnowati dkk (2011)
tentang infus daun sambiloto yang
mengandung flavonoid, tanin, saponin,
akaloid, apigenin dan panikolina yang
mampu  menghambat  pertumbuhan
Staphylococcus aureus pada konsentras
terendah 25%. Dari hasil dua penelitian
yang dilakukan oleh Sudirman dan
Retnowati dkk, dapat di ketahui bahwa
tumbuhan yang mengandung senyawa
flavonoid, tanin, saponin dan akanoid
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Saphylococcus  aureus. Menurut
Harbone (1987) dalam Fitri (2015)
Tanin dan flavonoid mempunyai
aktifitas antiseptik dan antibakteri.

Salah satu tumbuhan yang bisa
dijadikan sebagai penghambat aktivitas
pertumbuhan bakteri atau antibakteri
adalah tumbuhan suruhan (Peperomia
pellucida). Tumbuhan ini  memiliki
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manfaat untuk mengobati beberapa
penyakit, seperti radang, sakit perut,
demam, bisul, mengobati asam urat,
menurunkan  kadar  kolestrol  dan
mengobati penyakit ginjal (Dalimartha,
2002). Menurut Daimartha (2006)
daam Mappa dkk (2013) Senyawa
alami yang terdapat dalam tumbuhan
suruhan (Peperomia pellucida)
diantaranya adalah akaloid, tanin,
saponin, minyak atsiri dan kalsium
oksalat. Dari hasil fitokimia yang di
lakukan Angelina dkk (2015) tumbuhan
suruhan (Peperomia pelucida) ini
mengandung senyawa akaloid,
flavonoid, saponin, tanin dan
triterpenoid. Dengan senyawa Yyang
terkandung dalam tumbuhan suruhan
(Peperomia pellucida) bisa diasumsikan
bahwa tumbuhan ini dapat menghambat
pertumbuhan bakteri  Saphylococcus
aureus.

Tumbuhan suruhan  (Peperomia
pellucida) sangat mudah di temukan di
tempat — tempat lembab yang tidak
terlau terpapar sinar matahari. Dan
untuk mengolah tumbuhan ini untuk
dijadikan sebagai obat herba juga
sangat muda, cepat dan tidak
memerlukan banyak biaya.

BAHAN DAN METODE

penelitian ini menggunakan
rancangan acak eksperimenta
laboratoris untuk  mengetahui  daya
hambat dari rebusan daun suruhan
(Peperomia pdlucida) pada
pertumbuhan bakteri Sataphyl ococcus
aureus dengan menggunakan metode
difusi cakram.

Penelitian  ini  dilakukan  di
laboratorium  mikrobiologi  kampus
Akademi Analis Kesehatan Delima
Husada Gresik, di jalan Arif Rahman
Hakim 2B pada bulan maret 2017
sampai bulan juli 2017.

Alat yang digunakan pendlitian ini
adalah erlenmenyer 250 ml; pipet ukur
ml dan 10 ml; tabung reaksi; pinset ;
batang pengaduk; cawan petri; gelas
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arlgji; timbangan anaditik (Acis);
autoclave; inkubator; lampu spirtus;
push ball; kompor gas.

Bahan — bahan yang digunakan
untuk peneitian adalah media MH
(muller hilton); agquadest steril; Bacl
1%; H,SO, 1%; Nacl 0,9% steril (PZ
steril); blank disk. Rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida). Biakan
bakteri Staphyl ococcus aureus.

Sterilisasi Alat

Mencuci bersih terlebih dahulu alat
— alat yang akan disteril, dan kemudian
dikeringkan. Lalu bungkus alat — alat
yang akan disteril dengan alumunium
foil atau bisa dengan kertas. Kemudian
masukkan kedalam autoclave untuk
disteril dengan mempertahankan suhu
121°C selama 15 menit.

Preparasi Sampe

Daun suruhan (Peperomia
pelucida) dicuci bersh  dengan
aquadest steril. Lalu timbang daun
suruhan (Peperomia pellucida) yang
sudah dicuci sebanyak 100 gram.
Masukkan kedalam beaker glass dan add
kan dengan 100 ml aquadest steril.
Kemudian direbus sdama 10 menit
dengan suhu 100°C (konsentrasi 100%).
Saring rebusan tadi dengan kertas
saring. Hasil saringan dibuat varias
konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, 40%,
50%, dan 60% dengan cara pengenceran
dari  konsentrass 100%. Misa
konsentrasi 10 %

Ml XV1 =M2 XV2
100% x 1ml =10%x V,
_aw
T
=10(10-1=9)
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1 ml rebusan daun suruhan (Peperomia
pellucida) dari konsentrasi 100%
ditambah dengan aquadets steril 9 ml.

Suspens Kuman

Menyiapkan biakan murni bakteri
Saphylococcus aureus. Ambil tabung
dan diisi dengan Nacl 0,9% steril (PZ
steril) sebanyak 5 ml. Tambahkan
dengan biakan kuman murni sedikit
demi sedikit hingga kekeruhannya sama
dengan standart mac farland 0,5

Uji Antimikroba

Membuat media MH (Muller
hilton). Mengambil biakan murni
Saphylococcus aureus. Lalu buat
suspenss  kuman. Lakukan preparas
sampel dan buat variasi konsentrasi 0%,
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60% dan 1
kontrol positif (obat ciprofloxacin).
Kemudian tanam suspens biakan kuman
murni pada media MH (muller hilton)
dengan metode tanam penuh dan
diamkan selama 5 — 10 menit. sigpkan
blank disk, kemudian direndam beberapa
saat pada masing — masing konsentrasi
dan kontrol positif. Blank disk yang
sudah direndam diletakkan pada media
MH ( diberi jarak sekitar 1 — 1,5 cm).
Kemudian diinkubas selama 24 jam
pada suhu 37°C, setelah itu dilihat dan
diukur diameter zona terang di sekitar
blank disk dengan menggunakan mistar.

HASIL

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
kampus Akademi Anais Kesehatan
Delima Husada Gresik, pada bulan Mei
2017 terhadap rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) didapatkan hasil
sebagai berikut, yang bisa dibaca pada
tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Data Hasll Uji Aktifitas Daya Hambat Rebusan Daun Suruhan (Peperomia
pellucida) terhadap Bakteri Staphylococcus aures

N | Konsent Zona Hambat (cm) Rata cterancan
o] res Data | Data | Data | Data | Data | Data | Data rata 9
[ I 11 v \Y VI VI
ada
1 60% 1 0,9 0 0 0 0,8 0 0,385
hambatan
2| 50% | 13| 08| 0 0 0 | 08| 0 | 0414 ada
hambatan
3 40% 1,7 0 0 1 0,8 0,9 0 0,628 ana
hambatan
ada
4 30% 2 14 0,9 0,8 0,8 0,9 0 0,971 hambatan
5 20% 0,9 15 0,8 0,9 0,8 0,8 0,9 0,942 ada
hambatan
6 10% 15 0,8 15 11 1 0 1,2 1,014 aoa
hambatan
tidak ada
7 0% 0 0 0 0 0 0 0 0 hambatan
Control ada
8 N 35 3 3,2 35 35 3,3 3 3,285 hambatan

Sumber : Data primer 2017

Hasil uji efektifitas rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dengan
beberapa varias konsentrasi, yang
dilakukan pengulangan sebanyak tujuh
kali didapatkan hasil bahwa pada
konsentrasi 60% rebusan daun suruhan
(Peperomia pelucida) sudah bisa
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Saphylococcus aureus dengan rata —
rata diameter zona hambat 0,385 cm,
dan pada konsentrasi 10% rebusan daun

suruhan juga masih dapat menghambat
pertumbuhan bakteri  Staphylococcus
aureus dengan rata — rata diameter zona
hambat 1,014 cm.

Dari hasil penelitian  juga
didapatkan hasil bahwa rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida) pada
setiap konsentras memiliki pengaruh
yang berbeda — beda terhadap daya
hambat pertumbuhan bakteri
Saphylococcus aureus. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 5.2.

Rata - rata zona hambat
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Gambar 5.2 Pengaruh konsentrasi rebusan daun suruhan (Peperomia pellucida) terhadap
pertumbuhan bakteri Saphylococcus aureus.
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Varias  konsentras rebusan  daun
suruhan (Peperomia pellucida) terhadap
pertumbuhan bakteri  Saphylococcus
aureus sangat berpengaruh, dapat dilihat
dari masing - masing konsentras
terdapat perbedaan rata - rata lebar zona
hambat yang dihasilkan.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tentang uji
efektivitas rebusan daun  suruhan
(Peperomia pellucida) terhadap daya
hambat pertumbuhan bakteri
Shaphylococcus aureus dapat diketahui,

bahwa  rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) mampu
menghambat pertumbuhan dari bakteri
Shaphylococcus aureus pada

konsentras 60% — 10%. Kemempuan
yang dimiliki tumbuhan suruhan
(Peperomia pellucida) dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri
disebabkan karena tumbuhan ini
mengandung senyawa — senyawa aktif
yaitu, seperti alkaloid, tanin, saponi, dan
minyak atsiri, dimana senyawa -
senyawa tersebut memiliki fungsi yang
salah satunya adalah sebagai antibakteri,
dan senyawa tersebut tidak rusak pada
pemanasan suhu 100°C  (Retnowati,
2011).

Dari penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa konsentrasi dari
rebusan daun suruhan (Peperomia
pellucida) dapat berpengarun pada
lebarnya zona hambat. Dimana pada
konsentras terendah rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida) yaitu
konsentras 10% dapat menghambat
pertumbuhan bakteri  Saphylococcus
aureus dengan rata — rata lebar zona
hambat 1,014 cm. Dan pada konsentrasi
rebusan daun suruhan (Peperomia
pellucida) tertinggi yaitu 60% didapat
rata — rata lebar zona hambat adalah
0,385 cm. Hasl penelitian ini
menunj ukkan semakin tinggi
konsentrasi, maka semakin kecil zona
hambat yang dihasilkan, dan begitu juga
sebaliknya, semakin rendah konsentrasi,
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maka semakin tinggi zona hambat yang
dihasilkan.

Pada dasarnya uji daya hambat
akan memberikan hasil yang mana
semakin  tinggi  konsentrasi  maka
semakin besar zona hambatnya, dan
semakin  rendah konsentrass maka
semakin kecil juga zona hambatnya. Hal
ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Sudirman (2014) dan Ajizah (2004).
Pada hasil uji efektifitas rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida) terhadap
bakteri Saphylococcus aureus pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang
terbalik, yang mana semakin tinggi
konsentrass maka semakin kecil zona
hambatnya, dan semakin rendah
konsentrass maka semakin besar zona
hambatnya. Hal ini dapat diasumsikan
terjadi karena dari rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) terdapat
kandungan senyawa akaloid dan tanin.
Menurut Achmad (1986) dalam Emilia
(2010) Alkaloid merupakan senyawa
organik yang bersifat basa . Selain
alkaloid rebusan daun  suruhan
(Peperomia pellucida) juga mengandung
senyawa tanin, yang mana senyawa
tanin merupakan senyawa yang besifat
asam (Ismarani, 2012). Dari sifat asam
dan basa yang dimilki dua senyawa
tersebut akan membentuk reaksi Asam —
Basa. Reaks asam - basa merupakan
reaks penetralan, selain disebut reaks
penetralan reaksi asam - basa juga
disebut sebagai reaksi penggaraman,
karena reakss asam - basa ini
menghasilkan garam (Samsiarti  dkk,
2004).

Saat difat basa yang dimiliki
alkaloid bereaksi dengan senyawa tanin
yang bersifat asam akan menghasilkan
garam. Bakteri Staphylococcus aureus,
merupakan bakteri halofilik atau bakteri
yang suka dengan kadar garam yang
tinggi (Rizki, 2017). Saat bakteri
Saphylococcus aureus yang ditanam
pada media MH dan ditambahkan
rebusan daun suruhan (Peperomia
pellucida) dengan konsentrasi tinggi,
maka garam yang dihasilkan juga akan
semakin  banyak, dan menyebabkan
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bakteri Saphylococcus aureus akan
lebih tahan, karena selain pertumbuhan
bakteri Saphylococcus aureus itu
dihambat oleh senyawa — senyawa lain
yang ada ditumbuhan  suruhan
(Peperomia pelucida), pertumbuhan
bakteri Saphylococcus aureus itu juga
dibantu dengan nutris garam Yyang
dihasilkan oleh resksi asam — basa dari
senyawa adkaloid dengan tanin, sehingga
daya hambat oleh rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) tidak dapat
bekerja  maksimal, dan hanya
menghambat sedikit bahkan tidak bisa
menghambat. Sedangkan pada rebusan
daun suruhan (Peperomia pellucida)
dengan konsentrasi rendah, kadar garam
yang dihasilkan tidak akan terlalu
banyak, maka senyawa — senyawa lain
yang ada ditumbuhan  suruhan
(Peperomia pellucida) dapat bekerja
secara maksimal untuk mengahambat
pertumbuhan bakteri  Saphylococcus
aureus, sehingga pada konsentras
rendah zona hambat yang dihasilkan
lebih besar dari pada konsentrasi yang
tinggi.

Senyawa akaloid juga memilki
kemampuan untuk membentuk garam
saat berinteraks  dengan  senyawa
organik seperti, tartarat dan sitrat, atau
saat berinteraks  dengan  senyawa
anorganik sepeti asam hidroklorida dan
sulfat (Kusrahman, 2012). Menurut
Hadiotomo (1995) dalam Astriani
(2017) Bakteri menggunakan sitrat
sebagal satu — satunya sumber energi,
sehingga saat akaloid dari rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida)
berinterakss  dengan  sitrat  yang
digunakan bakteri sebagai sumber energi
akan menghasilkan garam, terbentuknya
garam dengan kadar yang banyak pada
konsentrasi tinggi rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) maka zona
hambat yang dihasilkan kecil, dan kadar
garam yang sedikit pada konsentras
rendah rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) maka zona
hambat yang dihasilkan besar.

Menurut Lay (1994) dalam Miranti
(2013) yang menyatakan bahwa tidak
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semua antibakteri dapat membunuh
bakteri, tapi ada juga yang hanya
menghambat pertumbuhannya sgja. Pada
konsentrasi tinggi rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) juga hanya dapat
penghambat pertumbuhan dari bakteri
tanpa mematikan bakteri tersebut,
sehingga zona hambat yang di daerah
sekitar blank disk masih ditumbuhi
bakteri, tapi pertumbuhannya kurang
subur, dan lazimnya disebut zona
irradikal. Zona irradikal merupakan
daerah di sekitar disk yang mana
pertumbuhan bakteri dihambat oleh
antibakteri tapi tidak dimatikan (Pelczar
dan chan, 1986) daam (Ningsih dkk,
2013).

Bakteri  Staphylococcus — aureus
merupakan bakteri gram positif yang
dinding selnya memiliki  lapisan
peptidoglikan yang tebal (Karimela,
2017). Mekanisme kerja akaloid dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri
adalah dengan cara merusak komponen
penyusun peptidoglikan  (Robinsom,
1998) dalam (Ajizah, 2004). Pada
pendlitian ini di asumsikan bahwa
alkaloid yang bersifat basa akan bereaksi
dengan tanin yang bersifaa asam,
sehingga senyawa yang seharusnya
menghambat  pertumbuhan  bakteri
dengan merusak komponen penyusun
peptidoglikan tidak dapat bekerja secara
maksimal dan menyebabkan
peptidoglikan dari dinding sel bakteri
tidak dapat dirusak.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) pada konsentrasi
rendah memiliki daya hambat tinggi
terhadap bertumbuhan bakteri
Saphylococcus aureus, dan pada
konsentrasi rebusan daun suruhan
(Peperomia pellucida) yang tinggi
pengaruh daya hambat yang dihasilkan
terhadap pertumbuhan bakteri
Saphyl ococcus aureus rendah.
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KESIMPULAN

Varias konsentras  rebusan  daun
suruhan (Peperomia pellucida) memiliki
pengaruh dalam pertumbuhan bakteri
Saphylococcus aureus. Rebusan daun
suruhan (Peperomia pellucida) dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Staphyl ococcus aureus pada konsentrasi
10% - 60%. Konsentrasi yang paling
optimal dalam menghambat
pertumbuhan bakteri  Saphylococcus
aureus adalah konsentrasi 10% dengan
diameter zona hambat 1,014 cm.
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